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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis koagulan yang
lebih efektif dalam menghilangkan lumpur dan untuk mengetahui pengaruh jenis
koagulan alumunium sulfat, polialumunium klorida, kalsium oksida dan natrium
karbonat terhadap sifat fisik dan sifat kimia garam krosok. Manfaat dari penelitian
ini adalah menghasilkan garam krosok yang putih dan rendah magnesium
menggunakan koagulan.

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan faktorial 3 x 4 dalam
rancangan acak kelompok (RAK) dengan ulangan sebanyak 2 kali, di mana
faktornya meliputi jenis koagulan (T) dalam tiga taraf yaitu t1 (alumunium sulfat),
t> (polialumunium klorida), dan t3 (natrium karbonat) serta dosis koagulan (D)
yang terdiri dari empat taraf yaitu di (0%), d2 (0,3%), dz (0,7%), dan ds (1%).
Respon pada penelitian ini adalah respon organoleptik dan respon kimia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis koagulan berpengaruh nyata
terhadap warna garam krosok secara organoleptik, kadar garam, dan kadar
magnesium. Dosis koagulan berpengaruh terhadap warna garam krosok secara
organoleptik, kadar garam, dan kadar magnesium. Interaksi antara jenis koagulan
dan dosis koagulan berpengaruh terhadap warna garam krosok secara
organoleptik, kadar garam, dan kadar magnesium.

Kata Kunci: Garam Krosok, Pemurnian, Koagulasi, Koagulan.
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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the type of coagulant that is
more effective in removing sludge and to determine the effect of alumunium sulfat,
polyalumunium chloride, calcium oxide and sodium carbonate on the physical
and chemical properties of krosok salt. The benefit of this research is to produce
white krosok salt and low magnesium krosok salt using coagulant.

The research used a 3 x 4 factorial trial design in a randomized block
design (RBD) with 2 replications, where the factors included the type of coagulant
(T) in three levels namely t: (alum), t> (polialumunium chloride), and t3 (sodium
carbonate) and coagulant dose (D) which consists of four levels, namely di1 (0%),
d2 (0.3%), d3 (0.7%), and ds (1%). The response in this research was organoleptic
response and chemical response.

The results of the research showed that the type of coagulant significantly
affected the color of salt in organoleptic form, salinity, and magnesium content.
The coagulant dose affects the color of the salt organoleptically, salts, and
magnesium levels. The interaction between the type of coagulant and the
coagulant dose affected the color of salt in organoleptic form, salinity, and
magnesium content.

Keywords: Krosok Salt, Purification, Coagulation, Coagulant.



| PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikan mengenai: (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi
Masalah, (3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka
Pemikiran, (6) Hipotesis Penelitian, dan (7) Tempat dan Waktu Penelitian.

1.1 Latar Belakang

Garam merupakan komoditas yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat. Selain untuk konsumsi, garam sebagai rasa asin banyak diperlukan
dalam beberapa industri, diantaranya untuk pengawetan ikan dan bahan untuk
pembuatan bahan kimia seperti NaOH dan Cl,. Banyaknya kebutuhan garam
membuat negara harus memproduksi untuk memenuhi kebutuhan garam nasional.
Ditunjang oleh kekayaan alam yang menjadi modal utama produksi garam,
Indonesia seharusnya mampu untuk memproduksi garam sendiri, namun pada
kenyataannya Indonesia masih mengimpor garam.

Data dari Kementerian Perindustrian, pada tahun 2013 kebutuhan garam di
dalam negeri mencapai 3 juta ton per tahun dengan rincian 1,4 juta ton untuk
garam konsumsi dan 1,6 juta ton untuk garam industri. Sementara produksi garam
rakyat pada tahun 2013 tercatat sebesar 1.319.607 ton. Dari jumlah tersebut bisa
mencukupi kebutuhan garam konsumsi nasional sebesar 1.242.170 ton. Pada
tahun-tahun sebelumnya, realisasi impor garam konsumsi 99.754 ton pada tahun
2009, 597.583 ton pada tahun 2010, dan 923.756 ton pada tahun 2011; sedangkan
realisasi impor garam industri adalah 1.636.699 pada tahun 2009, 1.590.049 pada

tahun 2010 dan 1.691.440 pada tahun 2011. Artinya dari segi produksi, Indonesia

14
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belum mampu mencukupi kebutuhan nasional, sehingga impor menjadi salah satu
solusi jangka pendek.

Garam adalah senyawa kimia dengan bagian terbesar terdiri dari natrium
klorida (NaCl) dengan pengotor terdiri dari kalsium sulfat (CaSO4), Magnesium
sulfat (MgSOs), Magnesium klorida (MgCl2), dan lain-lain. Apabila air laut
diuapkan maka akan dihasilkan kristal garam, yang biasa disebut garam krosok.
Oleh karena itu garam dapur hasil penguapan air laut yang belum dimurnikan
banyak mengandung zat-zat pengotor seperti Ca*, Mg?*, AI¥*, Fe®*, SO42, I dan
Br- (Depperindag, 2006). Untuk meningkatkan mutu garam dapat dilakukan
dengan cara kristalisasi bertingkat, rekristalisasi, dan pencucian garam. Cara lain
untuk meningkatkan kualitas garam adalah pemurnian dengan penambahan bahan
pengikat pengotor. Tanpa adanya proses pemurnian, maka garam dapur yang
dihasilkan melalui penguapan air laut masih bercampur dengan senyawa lain yang
terlarut, seperti MgCl2, MgSO4, CaSO4, CaCOs, KBr dan KCI dalam jumlah kecil
(Burhanuddin, 2001).

Garam yang biasa digunakan oleh konsumen adalah garam dapur. Garam
dapur yang tersedia secara umum adalah natrium klorida (NaCl). NaCl adalah
garam yang terbentuk sebagai hasil dari interaksi basa dan asam.

NaOH + HCI ——> NaCl + H,0

Garam dapur (NaCl) dapat diperoleh dari bahan baku berupa air laut dan
larutan garam alamiah. Teknologi pemurnian garam yang diterapkan di masing -
masing negara bergantung pada ketersediaan bahan baku ini. Hal ini pulalah yang

mempengaruhi produksi dan kualitas garam yang dihasilkan. Indonesia sendiri
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sebenarnya memiliki modal untuk memproduksi dan memenuhi kebutuhan garam
nasional secara mandiri, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun industri. Dari
total luas area produksi di seluruh Indonesia, PT. Garam mengelola 5.116 Ha
dengan produksi garam mencapai 60 ton/Ha/tahun, sedangkan sisanya seluas
25.542 Ha dikelola secara tradisional oleh rakyat dengan produksi hanya 40
ton/Ha/tahun (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2010). Hingga saat ini, petani
garam hanya dapat menghasilkan garam dengan kadar 85-95% NaCl melalui
proses evaporasi air laut (Kusnarjo, 2000). Kadar ini masih belum memenuhi
standar kualitas garam industri yang membutuhkan garam dengan kadar 98,5%.
Hal ini dapat dipahami karena sebagian besar Industri pengolahan garam rakyat
adalah berskala kecil dan menengah, dimana modal dan sumber daya manusianya
sangat terbatas. Ditambah lagi harga garam yang sangat murah. Oleh sebab itu,
garam impor masih diminati oleh masyarakat karena kandungan iodium dan kadar
garam telah memenuhi standar kualitas garam industri dengan harga yang lebih
mahal.

Proses pengolahan garam yang masih dikembangkan pada industri kecil
dan menengah umumnya menggunakan proses pencucian dan pengeringan. Proses
pencucian dan pengeringan yang dilakukan di Indonesia saat ini ternyata belum
cukup mampu menghasilkan garam dengan kualitas yang baik sehingga tampilan
fisik garam kotor. Hal ini disebabkan karena petani garam kurang mengetahui
cara pencucian garam untuk meningkatkan tampilan fisik garam (bersih dan
kering), dan belum sampai pada cara menghilangkan lumpur, zat pengotor

higroskopis (senyawa - senyawa Ca dan Mg) dan zat-zat pereduksi pada garam.
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Garam yang dikonsumsi harus mengandung iodium. Kekurangan iodium
dapat mengakibatkan gondok, menurunnya kecerdasan dan untuk tingkat yang
lebih berat dapat mengakibatkan gangguan otak dan pendengaran serta kematian
bayi (Saksono, 2002).

Hal tersebut disebabkan oleh kualitas garam (kandungan NaCl) yang
dihasilkan oleh petani garam sangat rendah yaitu 86%, sedangkan industri garam
yang mengolah garam bahan baku tersebut tidak cukup memadai dalam
meningkatkan kualitas garam sehingga iodium yang ditambahkan pada garam
tersebut mudah menghilang atau berkurang. Hal ini dapat dipahami karena
sebagian besar Industri pengolahan garam rakyat adalah berskala kecil dan
menengah, dimana modal dan sumber daya manusianya sangat terbatas
(Sulistyowati, 2013).

Penghilangan zat pengotor pada kristal garam membutuhkan bahan kimia
tambahan seperti alumunium sulfat, polialuminium klorida, kalsium oksida dan
Na2COs. Alumunium Sulfat [NH4AI(SO4)2.12H,0] dikenal sebagai suatu bahan
kimia yang sering digunakan untuk proses penjernihan air. Fungsi alumunium
sulfat dalam proses tersebut adalah sebagai bahan penggumpal padatan — padatan
yang terlarut di dalam air (Alaerts, 1987).

Pengotor pada garam dapat dihilangkan dengan penambahan NaOH yang
dapat mengubah MgCl> dan MgBr. menjadi Mg(OH). yang mengendap.
Penambahan natrium karbonat mengubah CaCl> menjadi endapan CaCOs

(Rahman, 2010).
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Pemurnian ini dapat mengurangi hingga menghilangkan zat-zat pengotor
dalam garam. Pengotor dalam sampel sebagian besar merupakan senyawa Mg
serta lumpur yang terperangkap dalam kristal garam yang ikut mengering.
Pengotor-pengotor tersebut mengakibatkan tampilan garam menjadi kecoklatan
karena banyak lumpur yang terkandung didalamnya. Sedangkan pengotor Mg
membuat rasa dari garam menjadi lebih pahit.

Jumlah dosis optimal masing-masing jenis koagulan berbeda antara satu
dan yang lainnya. Oleh sebab itu penurunan kekeruhan air olahan tidak sama.
Koagulan yang memiliki kualitas bagus adalah koagulan yang mampu
menurunkan kekeruhan air sebesar mungkin dengan dosis yang rendah sehingga
ekonomis.

Untuk itu perlu dilakukan studi mengenai pengaruh jenis dan dosis
koagulan alumunium klorida, polialumunium klorida, kalsium oksida dan natrium
karbonat untuk mendapatkan proses pencucian garam yang paling optimum,
mengetahui koagulan yang efektif dalam menghilangkan lumpur pada garam dan
penghilangan pengotor Mg*? pada garam, sehingga kualitas garam terutama yang
dihasilkan oleh industri garam krosok memiliki tampilan fisik bersih dan tidak
pahit.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu:

1. Apakah jenis koagulan berpengaruh terhadap sifat fisik dan sifat kimia garam

krosok?
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2. Apakah dosis koagulan berpengaruh terhadap sifat fisik dan sifat kimia garam
krosok?

3. Apakah interaksi jenis dan dosis koagulan berpengaruh terhadap sifat fisik dan
sifat kimia garam krosok?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis koagulan yang lebih
efektif dalam menghilangkan lumpur dan pengotor Mg*? pada garam. Selain itu,
untuk mengetahui pengaruh jenis koagulan alumunium sulfat, polialumunium
klorida, kalsium oksida dan natrium karbonat terhadap sifat fisik dan sifat kimia
garam krosok.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis koagulan yang
lebih efektif dalam menghilangkan lumpur dan untuk mengetahui pengaruh jenis
koagulan alumunium sulfat, polialumunium Klorida, kalsium oksida dan natrium
karbonat terhadap sifat fisik dan sifat kimia garam krosok.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui proses pemurnian garam krosok.
2. Memberikan informasi mengenai jenis dan dosis koagulan yang dapat
digunakan dalam pemurnian garam krosok.
3. Meningkatkan nilai tambah ekonomis garam krosok.
1.5 Kerangka Pemikiran
Menurut Sedivy (2009), Garam NaCl merupakan komoditas utama yang

dibutuhkan sebagai bahan baku dalam industri klor alkali untuk menghasilkan
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klor (Cl,), dan larutan kaustik (natrium hidroksida (NaOH) dan kalium hidroksida
(KOH)), yang diproduksi dengan cara elektrolisis maupun dekomposisi larutan
garam, saat ini 95% industri dari produksi Kklor dunia menggunakan metode
elektrolisis larutan garam. Larutan garam yang diumpankan ke electrolyzer harus
mempunyai kemurnian tinggi, karena pengotor seperti Ca*? dan Mg*2 yang sering
terdapat dalam garam laut akan merusak penyebrangan ion. Banyaknya kadar
pengotor dalam garam dapat menyebabkan gangguan penyebrangan ion Na* pada
sel membran.

Proses pengolahan garam yang masih dikembangkan pada industri kecil
dan menengah umumnya menggunakan proses pencucian dan pengeringan. Proses
pencucian dan pengeringan yang dilakukan di Indonesia saat ini ternyata belum
cukup mampu menghasilkan garam dengan kualitas yang baik sehingga tampilan
fisik garam kotor. Hal ini disebabkan karena petani garam kurang mengetahui
cara pencucian garam untuk meningkatkan tampilan fisik garam (bersih dan
kering), dan belum sampai pada cara menghilangkan zat pengotor higroskopis
(senyawa - senyawa Ca dan Mg) dan zat-zat pereduksi pada garam.

Beberapa garam krosok yang dihasilkan mempunyai kualitas yang
berbeda-beda hal ini dapat dipengaruhi oleh kualitas air laut sebagai bahan baku,
fasilitas produksi yang tersedia dan penanganan pasca panen. Empat contoh
garam krosok yang diperoleh dari berbagai sentra garam di Jawa Timur
mempunyai kadar natrium klorida yang berbeda-beda yaitu : 89.25% ; 82.32% ;
83.65% dan 88,34 % (dry base), sisanya adalah bahan pengotor seperti ion

magnesium (Mg), kalsium (Ca), sulfat (SO4) dan lainnya. Garam krosok yang
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dihasilkan memiliki kualitas rendah karena kandungan natrium klorida (NaCl)
hanya berkisar antara 80-90 %, kualitas ini masih berada dibawah dari Standar
Nasional Indonesia (SNI) yaitu kadar NaCl minimal 94,7 % untuk garam
konsumsi dan diatas 98 % untuk garam industri (Sumada, 2016).

Menurut Jumaeri, (2003) bahwa air laut yang diuapkan akan menghasilkan
kristal garam, yang biasa disebut sebagai garam krosok. Apabila tidak ada proses
lanjutan, maka garam krosok yang dihasilkan masih bercampur dengan senyawa
lain yang terlarut, seperti MgClz, MgSQO4, CaSO4, CaCOs, KBr dan KCI dalam
jumlah yang kecil. Untuk meningkatkan kualitas produk garam dapat dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu: Kkristalisasi bertingkat, rekristalisasi, pencucian
garam, atau dengan penambahan bahan pengikat pengotor.

Penelitian yang dilakukan oleh Setyopratomo (2003) mengatakan bahwa
pencucian berperanan cukup besar dalam meningkatkan kandungan NaCl karena
pencucian dapat menurunkan kadar pengotor dan dengan rekristalisasi, terjadi
penurunan pengotor MgCl. 1,37%; MgSO4 1,62%; CaSO4 0,24%.

Saksono (2002) menunjukkan bahwa proses pencucian  dapat
mempengaruhi komposisi garam. Persen Mg yang hilang akibat pencucian akan
lebih besar dibandingkan dengan Ca. Ukuran partikel garam yang dicuci juga
mempengaruhi efektifitas penghilangan kandungan Ca, Mg dan zat-zat pereduksi.
Hal ini disebabkan karena bertambahnya luas permukaan kontak air pencuci
dengan permukaan garam. Pencucian dengan menggunakan larutan garam,
menunjukkan bahwa semakin rendah konsentrasi larutan garam, maka semakin

efektif dalam menghilangkan senyawa Mg dalam garam. Namun kehilangan
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garam juga semakin besar (18.6 %). Sedangkan untuk larutan pencuci dengan
menggunakan air bersih, maka semakin tinggi rasio volume air dan garam akan
semakin efektif untuk menghilangkan Mg. Namun dari segi kehilangan
garamnyapun paling besar (39,4%), dibandingkan pencucian dengan air bersih
lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmiah (2012) mengatakan bahwa garam
hasil pemurnian dengan menggunakan asam sulfat pekat berupa Kristal yang
berwarna putih bersih dengan pH netral, tidak berbau asam, berasa asin dan
mempunyai rendemen berkisar 55%.

Menurut Siswanto (2003), Pada tahap rekristalisasi pengotor- pengotor
yang berada atau terperangkap di dalam kristal akan terlepaskan dari kristal
karena pelarutan kristal. Proses kristalisasi mempunyai selektifitas yang cukup
tinggi sehingga kadar pengotor yang masih berada dalam kristal yang dihasilkan
cukup kecil.

Menurut Hammer (1986) dalam penelitian Suci (2006), bahan kimia yang
digunakan sebagai koagulan adalah kapur, alum, dan polielektrolit (organik
sintesis). Garam-garam besi seperti feri klorida (FeCl3) dan besi sulfat
(Fe2(S04)3.H20) dapat dipergunakan pula sebagai koagulan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2010) mengatakan bahwa
pengotor pada garam dapat dihilangkan dengan penambahan NaOH yang dapat
mengubah MgCl, dan MgBr. menjadi Mg(OH). yang mengendap. Penambahan

natrium karbonat mengubah CaCl, menjadi endapan CaCOs.
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Lesdantina (2009) telah melakukan peneltian pemurnian larutan garam
(brine) dengan penambahan natrium karbonat dan polialumunium klorida (PAC),
ion Ca*? diendapkan sebagai CaCOs dan polialuminium klorida berperan sebagai
flokulan yang dapat meningkatkan kemurnian garam dari pengotornya serta batas
kelarutan garam 35 gram/100 ml air..

Penelitian yang dilakukan oleh Lesdantina (2009) mengatakan bahwa
penambahan 3 ml natrium karbonat 20% dapat diperoleh kadar ion Ca*? paling
rendah dan penambahan PAC tidak memberikan pengaruh dalam penghilangan
ion kalsium dalam larutan garam.

Hasil penelitian Rusdi, Sidi dan Pratama (2014), dengan menambahkan
dosis tawas 1 % sebanyak 20 mg/l mampu menurunkan kekeruhan air sebesar
93,44%. Sedangkan hasil penelitian Husaini, Sariman dan Ramanda (2016),
penggunaan dosis tawas 3% sebanyak 10 mg/l mampu menurunkan kekeruhan air
sebesar 92,45% dan dosis sebanyak 30 mg/l mampu menurunkan kekeruhan air
sebesar 96,9%.

Hasil penelitian Awad, Li and Hongtao (2013), penggunaan PAC (dosis 30
mg/L) untuk pengolahan air mampu menurunkan kekeruhan air sebesar 96,2%.
Sedangkan hasil penelitian Husaini, Sariman dan Ramanda (2016), penggunaan
PAC 1 % dosis 20 mg/l mampu menurunkan kekeruhan air sebesar 97,05% dan
dosis sebanyak 40 mg/l mampu menurunkan air sebesar 98,7%.

Hasil penelitian Rusyadi (2013), penggunaan kalsium oksida sebagai
koagulan pada pengolahan air dapat menurunkan nilai kekeruhan awal yaitu

14,71% sampai 98,90% dengan dosis kalsium oksida yang ditambahkan sebesar 1
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g/l sampai 8 g/l. Penambahan dosis 8 g/l ke 40 g/l akan menurunkan efisiensi nilai
kekeruhan sampai 93,88% pada dosis 40 g/I.
Berdasarkan penelitian Gustan Pari (2004) dalam Ahmad (2009), Na>COs
5% dapat menurunkan kadar logam Fe, Mn, Pb dan bakteri koliform sehingga
memenuhi persyaratan standar baku mutu air limbah dan kadar logam yang
terserap akan semakin banyak.
1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan kerangka pemikiran yaitu :
1. Diduga bahwa jenis koagulan berpengaruh terhadap sifat fisik dan sifat kimia
garam krosok..
2. Diduga bahwa dosis koagulan berpengaruh terhadap sifat fisik dan sifat kimia
garam krosok.
3. Diduga adanya interaksi antara jenis dan dosis koagulan terhadap sifat fisik
dan sifat kimia garam krosok.
1.7 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Teknologi Pangan
Universitas Pasundan Kampus 1V, Jalan Dr. Setiabudi No. 193 Bandung Jawa

Barat pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019.
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